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Abstract.
The object t-rf Lhrs sLudy rs Lo obt.arrr t.he drfferenc:es glace
leaLher properLies made from :
a. Sun dried goat skins
b. \,VeL salLed goaL skins
c. And preserved for I, 2 and 3 months





The sample observed is I8 sides goat skins which are Laken
from a slaughted - house in Yogyakarta.
9 side of those are preserved by sun drying and the rest is wet
salted, preserved for 3 months is accordance with BPK / XSI
meLhod of preservaLion.
Out of Lhe 1 , 2 and 3 moths preservation, 1 side of the
dried and wet salLed skins is taken and processed inLo glace le*
ather according Lo BPK method with 2 replications.
The tanned leather then is subjected to organoleptic, physical
and chemical analyses.
The sLudy is carried out in I year.
The chemical and organoleptic data are obLaned from varrance
sub sample (t (' 0,05) CRD factorial analyses.
r,dhereas the physical properLies are analysed by variance sub
sample (f. ( 0,05) CRD factorial and Duncan's Test (f ( O,O5).
The resulL of organoleptic analyses show that there is no
dtfferent properlies beLween glace leaLher mode from drred
arrd wet salted goat skins (f, ( OrO5) andeLhe Lime of preserva-
Lion used has no influence on them (f, ( Or05)
But there are differences on tensile sLrengLh and stretch
properties between glace leather made from dried and weL sal-
ted skins (t < OrO5) and the Lime of preservation used influnces
on t-hem (f. ( O,O5).
Penelit ian
r-rrini r.v.lt.i
MuLu Jas Hujan Dari PVC. Oleh : Her-
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Menurut ALen et al, ada 2 cara penSg,araman yattu :
enggaraman kering (drY salting)'
enggaraman basah (web salting)'
tL919:
,rsil kulit jadi (kulit glase) dari kulit kambing yang draweL
(.ngan garam basah kualitasnya lebih tinggi darr pada yang
,,r'.isal darr kuliL kambing yang diaweL kering dengan sinar
r,rt,.:lrari.
,rla pengaruh lanra penyimpanan Lerhadap kualitas kulit jadi
<rrliL glase) yang berasal dari kulrt' kambing yang diawet de-
grn g"..* basah maupun yang berasal dari kulit kambing
ang diawet kering dengan sinar matahari'
CARA PENELITIAN
Sampelyangdrgunakandalampenelitianiniterdiridari9
rbar kulit kambing kualitas I yang diawet dengan Saram ba-
dan 9 lembar kulit kambing kualitas prima yang diawet ke-
z, dengan sinar matahari, kulit tersebut di atas diambil dart
rt-oir (rumah Potong heruAn).
tiL Lersebut setelah diawet kemudian disimpan dengan lama
ktu bervariasi yaitu:1 bulanr 2 bulan dan 3 bulan'
ra pengawetan kulit dengan metoda BPK : Kulit kambing di-
'sihkan dari sisa daging dan gajih (lemak), kemudian di pen-
rg dengan pementang.rn di atas Papan yang bagian Lengahnya
'lobang, bagian daging dt sebelah aLas.
r,,ian pertama yang dipakukan di atas Papan pentangan adalah
f i.ln .kor, k emudian leher, sisi peruL, kaki depan, belakang
r bagian-bagian lainnya dengan jarak antara dua paku lebih
',rng 10 cm.
rl,r pemakuan kulit tidak terlalu ketengah, teLapi dapat mena-
r berat tarrkan sehingga Lrdak sobek'
.r,.lah kulit rapi di atas papan pentangan, jemur di bawah si-
r maLahari.
ngeringan pada hari perLama dimulai pada jam 8'00 sampai
n I1.00, pada hari kedua dimulai jam 09'O0 sampai jam l2'00
.lemur dan selanjutnya diangin-anginkan'
rri keemPat dicabuL dari penLangan' Lerus diracun dengan per-
Cara pengawet.an dengan penggrrram.]n, kulit. kambrng
setelah drberl;il.rkan darr rrsa daging dan g*jih (ternak) kernridi;ln
dlLlr-rrLi,rnp;, sei filah rLu ;'rr.lsing-masinEi di;,;.,ir;rr:r ti*rrg;lrr flr.ir..rnr
ii,rlir: s,-rhrartyak 4196 d;rr berat- kuirt.
l(u ir L 5:*d.: tr,.iil l.lfi dagrn g d ii".ibu rl g.jlrd!-n :i.-rirr p.ll r*t",r"
S<:ielalr ii.u d:lrp*i bag,ia;"r ci.,iging dirJ.riarn r-i*ln ;lrLrrnri.riik diai.i:;
p,jp.rrl kernuc,rr,rr-l ktrlri. di:rrnp*n,
SeLel."rh l;.rlu biri*ri .tnrhrl l. ierrr Lrar kutit- !:.jr.r.ndn ri;rr; -l
leni!:,ur kuiit ktrrrig rlis,.rrri,.lk rnen.jadi kuiri- g1.lse"deirl,..,rr.. r-r'r,,, l.orl;l
:? IlPldr rr,:plil<;ti 2l:,,tli"
5€rt-rriUsrl:,-,.r rlii.,ri":uk,lrr pul.a O.rda trap J ir..n-il.L.ii kr-rjii fl.i,;.ai:l4;t.
i1 .rr: -l lt,'r:ib.lr i<rtiil- l<t'1";tiH s€:tei;h dr:,rr-:-t;rar, i- iJiii.iri ij.rrr '-l l.,iii.lti-(ir:ht:liir-or tji:;..1 r''i.tk i.;uiit. rlr,r-it;lr ,varrg ilrdr,,,<,,i. rlerr;i.-rlr g.it:.irfi ri,lrr
tii,lr*..:t l-.trln!jr rl.lpt:.r'ii.,:;a di-;.lL: kt,adarr.lfiy.t' ijrclri.i{-i b,rLi,rl.r irrr.,
r i r n i r,; k k ;.l ri ir c lt ,.: :; t.i k .; rr ,/ k e r r i :.: jt ,l :i ;; t .r u t. t C l k ) - ,:l .,r r : rj i i i i r .: t ic g ;,i rj . i ,; n
l,'lrlr:ny';-: v.irtrL rorri.ok da:r .:rr:r-1.rlt rjtc,:i;li. ..rl-.rl I irj.;k"
il.+j inr irt,ilri rrrtuk inelil'rli kuitl rnt-r:L.r!r 'y.j,rg tji.r*;r.1, L.elsr:i:rii,.
l-r.,rr"rr r-Tir-ri.li.lf.;ru:;ri <j;li nre"rig;tianri kerrrsak,:t-r ,,;t.;i.: l-.r:ir;ryr"
$..:i,:i..,ih rr:eri.i.rdi l"r:riii. gi;le se mu,:" kerl'tuCi,r;i riri"il<lrl<an pt:-
n6u j r.*n i>rg.'.no lr.:1r l. i:;, kc l.: uaL;tn f ;rril< d.in k en: ulur.ln.
,. 1ll?k * Baler PeneliLrair Brrang 1{ullt"
FthSI]- PENELITIAN DAr.l PliF{nA}-{ASAt,l
]" l{asil pc:rrlli:iarr ki'liit glase darr kulit. gararr ;in dan kirllL ke'-
ring, secara organolei:i.is (kuarrLitaLif) secrra par.lel,
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dapat drlthat :;ebagar berrkuL :
pemeriksaan kuliL glase darr kulrt gdrclmclr)
secdra organoleptis.





























Tidak ada perbedaan antara kulit kering dan garaman (e nit- (
P Lab 0,O5).
'Iidak ada pengaruh penyimpanan (P hit ( e taO 0,05).
Tidak ada interaksi penyimpanan maupun cdrd pengawetan (P
lrrt- (etau0,05).
D.rLa dari Studi Perbandingan mutu kulit jadi (finished le-
at.her) yang, berasal dari kuliL yang diawet dengan g,aram
d.rn kulit yang diawet dengan sinar matahari.
l{asil pengujian kekuatarr Larik (kg/ cmZ) kuliL glase darr kulrL
kerirrg dan kulit garaman.
rbel *) : 2 Hasil penguJian kekuatan tarik kulit glase.
KeLerangan:
- Ada perbedaan anLara kulrL kering dan kulit garaman (P hiL)
P tab O,O5).
- Ada pengaruh penyimpanan antara kulit kering dan kulit ga-
raman (P hrL ) P Lab 0,05).
- Tidak ada interaksi antara penyimpanan dan perlakuan dari
kulit yang diawet kering aLau kulit yang diawet dengan ga-
ram (P hit 1 P tab 0,05).
*) Data dari: Studi perbandingan mutu kulit jadi (Finished leat-
her) yang berasal dari kulit yang diawet dengan
garam dan kulit yang diawet dengan sinar mata-
hari.
Dengan Dun Can LesL ternyata pengaruh penyimpanan besar se-
kali baik dari kulit yang diawet kering maupun kulit garaman.
Kulit yang disimpan 3 bulan kekuatan tariknya lebih jelek di-
bandingkan dengan kulit yang disimpan selama 2 bulan, sedang-
kan kulit yang disimpan selama 2 bulan kekuatan tarrknya lebihjelek dibanding kulit yang disimpan I bulan.
Hasil pengujian kemuluran kulit P/") kulit glase dari k ulit
yang diawet kering dan kulit garaman.
3.
dapaL dilihat sebagai berrkuL:
d.,rri pengu.jian kekuat-arr Larik krilrt. glase d;trr
kulrt g.rramarr.

































Replik asi Re plrk asr





















.rbel *) : 3 Hasil penguJian kemuluran kulit (%)"
'|
Pe ngaweta n
Keri ng G;;r"r m a n
Iteplikasi R e plrk asi



















n.llisa variance dari pengujian perlambahan panjang dapat dili-
,rt. stbagai berrkut:
,nallse variance dari pengujian kemuluran kuliL glase.
nalisa variance df SS MS F hit F tabo.o5























f ictak ada perbedaan antara kuiiL yang diawet garam dan ku-
lit. yang diaweL kering (P hit P Lab 0,05).
Ada pengaruh penyimpanan pada kulit yang diawet kerrng ma-
rrpun lculit.yang diawet dengan garam.
Ada rnLeraksi Lerhadap penyimpanan dan cara pengawetan (ke-
r rng aLau gara man).
'") f)ata dari: SLudi perbandingan Mulu kulit jadi (Finished le-
ather) yang Berasal dari kulit yang diawet de-
ngan garam dan kulit yang <JiaweL dengan stnar
matahari.
','rrg;rruh penyimpanan di LesL dengan Dun Can Lest, ternyat.r
rr,rkin lam.r wakLu penyimpanan (3 bulan).(t.mrrlrrr.rn krrlitnya makrn rend.rh dibandrnAk.rn dengan ktrlrl
yang dtsrnrp.rn 2 btrlart.
Sedangk.ln krrlrt- yang disrnrp.rn
rlah drbandrrrgk.rn dengan kulit
2 bularr kemulrrranny.r lebih ren-
yang disrmpan I bulan.
PEMBAHASAN
Pekerjaan pendahuluan sebelum pengaweLan kulit domba
yang Lerpenting yaiLu membersihkan sisa-sisa daging dan lemak
yang masih menempel pada kulit.
KuliL domba pada umumnya telah bersih dari sisa-sisa da-
ging, seh.ingga pekerjaan ini sering diab.aikan.
Hal ini merupakan kesalahan yang umum dijumpai pada penga-
wet kulit.
Kebersihan kulit ikut menentukan kualiLas hasil awetan dan Ju-
ga kualiLas kulit jadinya, seperti dinyatakan oleh OrFlaherty(1956) dan SoemiLro (1972).
Dari hasil uji kekuatan tarik ternyata pada pengawetan
dengan sinar matahari maupun dengan garam, ternyata tidak
ada perbedaan tetapi ada pengaruh dari penyimpanan yaitu ma-
kin lama-penyimpanan makin kecil kekuatan tariknya.
TeLapi dilihat dari hasil keseluruhannya ternyata pengeringan
kuliL dengan sinar.maLahari dan garam kering sudah baik, kare-
na memberikan hasii kekuatan tarik yang raLa-rata lebih tinggi
dari standar minimum (untuk kulit. aLasan 100 kgl .m2).
ALen et al (1955) menyatakan bahwa pada pengawetan
kuliL dengarr sinar maLahari didaerah Lropis, kuliL domba dan
kambing dapaL kering dalam 3 jam aLau kurang tergantung ke-
lembaban dan kecepaLan aliran udara.
Fakt-or-f aktor ini pada waktu ipercobaan tidak diperhitungkart
:;e'lrrnp,g,.t t.rdak dikeLahui berapa besar perbedaan dan sampai di-
rn,rn, r P('nfr,.rr1hn ya.
bulan
:,nddpat deng,.rrr Aten et al (1955) drmana penrrlihan metoda
q,lrvel-.lrr kr-r lrt drsesualk.in dengan keada.rrr set-empat.
rrk daerah y.rrrg suliL atau mahal garam d;:paL dilakukan pe-
wr.,tan deng.rn cdra pengering.rn.
.r terbark untuk daerah itu yaitu dipent,arrg dibawah slndr
,rtr.rri, tral itu disebabkan k.trena disamping lebih ekonomts
r rnengurangi polusi garam lerhadap lingkungan.
rrk daerah yang curah huJannya Linggi, pengaweLan kulit de-
rr:;inar matahari dan garam kering akan meng.llami kesulit--
rr,rka sebaiknya dipakai pengaweLan dengan menggunakan ga*
basah asal diperhaLikan cara-cara pengawetannya.
It.rn memperhaLikan ketent.uan yang Lelah ada, dapat diku-
,,,r akibaI buruk yang timbul pada wakLu pengaweban dan pe-
np,rnan kuliL sehingga dapaL dihasrlkan kuliL dengan kualrLas
t. yang baik.
il-hasil dari kemuluran pada kulit. jadi, ternyata tidak ada
garuhnya dari cara pengawetan (P = O,O5) telapi ada penga-
dari penyimpanan, makin lama kulit disimpan kemulurannya
<in rendah (tanet 3).
api hal ini memenuhi sLandar untuk kulit atasan, kemuluran
<l;tmal adalah 50%.
variasinyaipersentase kemuluran disebabkan karena perbeda-
tt bal t.ipisnya kuliL glase,
.rrrg variasi kemuluran dari Liap-tiap sampel pada lembar ku-
rl ir;t,'babkan karena perbedaan strukLur serabuL-serabut kuliL.
rnr sesuai dengan pendapat Mandel dan Konegy (L966)
wa perbedaan tebal sampel mempunyai pengaruh nyat.a ter-
.rp kemuluran kuliL.
rrrrrrb OrFlaherty (195O makin besar kekuatan tarik akan se-
rliikuLi dengan kemuluran yang persentasenya lebih rendah
rpi dalam penelitian ini terdapat penyimpangdn-penyimpang-
,rrrl;lra kekuatan tarik dengan kemuluran seperLi yang Lercan-
r llada Label 2 dan tabel 3, hal ini disebabkan karena adanya
lrr.tluan strukLur kuliL.
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